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ABSTRACT

In addition to being a basic human necessity, water can also
serve as a medium for disease transmission. Waterborne diseases
include cholera, diarrhea, typhoid fever, infectious hepatitis, and
bacillary dysentery. The objective of this community service
activity was to optimize the availability of clean water facilities
in the form of dug wells in RT 02, Suka Maju Village, Mestong
District, Muaro Jambi Regency. This community service activity
was conducted over a period of 40 days, from March 29 to May
10, 2024. The activity took place in the residential area of RT 02,
Suka Maju Village, Mestong District, Muaro Jambi Regency. The
results of the community service showed that there were
problems related to clean water facilities in the residential area
of RT 02, Suka Maju Village, Mestong District, Muaro Jambi
Regency. Specifically, the physical condition of the wells did not
meet the requirements for healthy clean water facilities because
they lacked a wastewater disposal system (SPAL), the wells were
left open, and they did not have covers. These conditions not only
posed safety risks for children playing around the houses but also
increased the possibility of contamination from debris entering
the wells, which could reduce the quality of the well water. The
conclusion of the community service activity shows that through
socialization activities and physical improvement interventions
of dug wells, there has been an improvement in the quality of
clean water facilities as well as increased community
understanding of the importance of basic sanitation.
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ABSTRAK

Selain sebagai kebutuhan manusia air juga dapat menjadi sarana
penularan penyakit. Penularan penyakit: penyakit kholera,
penyakit diare, penyakit typhoid, penyakit hepatitis infeksiosa,
penyakit disentri basiler. Tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk mengoptimalkan ketersediaan
sarana air bersih berupa sumur gali di RT 02 desa Suka Maju
Kecamatan Mestong Kabupaten Muara Jambi. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 40 hari mulai
tanggal 29 Maret s.d 10 Mei 2024. Tempat pelaksanaan di
pemukiman warga RT 02 desa Suka Maju Kecamatan Mestong,
Kabupaten Muaro Jambi. Hasil pengabdiaa menunjukkan
terdapat masalah sarana air bersih di pemukiman warga RT 02
desa Suka Maju Kecamatan Mestong, Kabupaten Muaro Jambi
yaitu kondisi fisik sumur tidak memenuhi syarat sebagai sarana
air bersih yang sehat karena tidak memiliki SPAL, sumur
dibiarkan terbuka dan tidak memiliki tutup sehingga selain akan
membahayakan bagi anak-anak yang bermain di lingkungan
rumah tersebut, juga kemungkinan terjadi kontaminasi akibat
dari kotoran yang masuk ke dalam sumur sehingga bisa
mengurangi kualitas air sumur tersebut. Kesimpulan pengabdian
bahwa melalui kegiatan sosialisasi dan intervensi perbaikan fisik
sumur gali, terjadi peningkatan kualitas sarana air bersih serta
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya sanitasi dasar.
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PENDAHULUAN

Air merupakan kebutuhan dasar manusia
yang sangat esensial bagi kelangsungan hidup dan
kesehatan [1,2]. Dalam perspektif kesehatan
lingkungan, air tidak hanya dipandang sebagai
sumber pemenuhan kebutuhan biologis, tetapi juga
sebagai determinan penting dalam pencegahan dan
pengendalian penyakit berbasis lingkungan.
Ketersediaan air bersih yang memenubhi
persyaratan kesehatan menjadi faktor krusial dalam
menjaga derajat kesehatan masyarakat, terutama di
wilayah pedesaan. Secara teoritis, kualitas air
ditentukan oleh parameter fisik, kimia, dan
mikrobiologis, yang secara langsung memengaruhi
keamanan air untuk digunakan dalam aktivitas
sehari-hari, seperti minum, memasak, mandi, dan
mencuci. Apabila persyaratan tersebut tidak
terpenuhi, air justru dapat menjadi media penularan
berbagai penyakit infeksi [3-5].

Sumur gali merupakan salah satu sarana
penyediaan air bersih yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat pedesaan di Indonesia
[6,7]. Secara teknis, sumur gali yang memenuhi
syarat kesehatan harus memiliki konstruksi yang
kedap air, dilengkapi dengan lantai, dinding, bibir
sumur, penutup, serta saluran pembuangan air
limbah (SPAL) [8,9]. Teori sanitasi lingkungan
menegaskan bahwa konstruksi sarana air bersih
yang tidak memenuhi standar dapat meningkatkan
risiko masuknya pencemar fisik, kimia, maupun
mikrobiologis ke dalam sumber air. Oleh karena
itu, keberadaan sumur gali harus selalu diiringi
dengan penerapan prinsip sanitasi dasar agar air
yang dihasilkan aman dan layak digunakan oleh
masyarakat [10].

Pada  kenyataannya, masih  banyak
masyarakat yang menggunakan sumur gali dengan
kondisi fisik yang tidak memenuhi persyaratan
kesehatan. Permasalahan umum yang sering
ditemukan antara lain sumur yang dibiarkan
terbuka tanpa penutup, tidak memiliki SPAL,
lantai dan dinding sumur yang tidak kedap air, serta
alat timba yang diletakkan sembarangan di lantai
sumur. Kondisi tersebut juga ditemukan di
lingkungan pemukiman warga RT 02 Desa Suka
Maju Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro
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Jambi, di mana sebagian besar warga masih
bergantung pada sumur gali sebagai sumber utama
air bersih. Rendahnya pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai standar kesehatan sarana air
bersih menjadi faktor utama yang memperburuk
kondisi tersebut [11].

Permasalahan sarana air bersih yang tidak
memenuhi syarat kesehatan dapat berdampak
serius terhadap kesehatan masyarakat. Air sumur
yang terkontaminasi berpotensi menjadi sumber
penularan penyakit berbasis air (waterborne
diseases) seperti diare, kolera, tifoid, hepatitis
infeksiosa, dan disentri  basiler [12,13].
Berdasarkan hasil refleksi awal dan pengamatan di
lingkungan mitra RT 02 Desa Suka Maju
Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi,
masyarakat menyampaikan bahwa kasus diare
masih cukup sering terjadi di lingkungan tersebut,
terutama pada anak-anak. Kondisi ini diduga
berkaitan dengan penggunaan sarana air bersih
berupa sumur gali yang belum memenuhi
persyaratan kesehatan. Dampak dari penyakit
tersebut tidak hanya meningkatkan angka
kesakitan, tetapi juga dapat menurunkan
produktivitas masyarakat, meningkatkan beban
biaya kesehatan, serta berisiko menyebabkan
kematian terutama pada kelompok rentan seperti
bayi dan balita. Selain itu, kondisi sumur yang
terbuka juga menimbulkan risiko kecelakaan,
khususnya bagi anak-anak yang bermain di sekitar
lingkungan rumah [14].

Melihat besarnya dampak yang ditimbulkan,
diperlukan upaya nyata dan berkelanjutan untuk
mengatasi permasalahan sarana air bersih di
masyarakat. Salah satu solusi yang efektif adalah
optimalisasi sarana air bersih sumur gali melalui
pendekatan pengabdian kepada masyarakat.
Optimalisasi ini tidak hanya berfokus pada
perbaikan fisik sarana, tetapi juga pada
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat terkait sanitasi dasar. Dengan
pendekatan partisipatif, masyarakat diharapkan
dapat memahami pentingnya standar kesehatan
sumur gali serta terdorong untuk melakukan
perbaikan dan pemeliharaan secara mandiri.




Mekanisme pelaksanaan solusi dilakukan
melalui beberapa tahapan yang sistematis, dimulai
dari survei pendahuluan untuk mengidentifikasi
kondisi sarana air bersih dan faktor risiko
kesehatan lingkungan. Tahap selanjutnya adalah
kegiatan sosialisasi dan penyuluhan kepada
masyarakat mengenai persyaratan kesehatan sumur
gali, bahaya pencemaran air, serta kaitannya
dengan penyakit. Setelah itu, dilakukan intervensi
berupa perbaikan fisik sarana air bersih, seperti
pembuatan tutup sumur, pemlesteran lantai dan
dinding sumur, serta pembuatan SPAL. Kegiatan
ini dilaksanakan dengan melibatkan langsung
masyarakat agar tercipta rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap sarana yang telah
diperbaiki.

Keberhasilan optimalisasi sarana air bersih
sangat bergantung pada keterlibatan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk perangkat desa,
ketua RT, tenaga kesehatan, dan institusi
pendidikan. Melalui pendekatan pemberdayaan
masyarakat, kegiatan pengabdian tidak hanya
bersifat bantuan sementara, tetapi menjadi proses
pembelajaran yang berkelanjutan. Pemberian
contoh nyata melalui perbaikan sumur gali milik
salah satu warga diharapkan dapat menjadi model
yang dapat ditiru oleh warga lainnya, sehingga
upaya perbaikan sarana air bersih dapat meluas dan
berkelanjutan di lingkungan tersebut.

Dampak yang diharapkan dari pelaksanaan
kegiatan ini adalah meningkatnya kualitas sarana
air bersih sumur gali yang memenuhi persyaratan
kesehatan, menurunnya risiko pencemaran air,
serta berkurangnya kejadian penyakit berbasis
lingkungan di masyarakat. Selain itu, diharapkan
terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya sanitasi dasar,
sehingga masyarakat mampu secara mandiri
memelihara sarana air bersih yang dimiliki. Dalam
jangka panjang, optimalisasi sarana air bersih ini
diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan
derajat kesehatan masyarakat serta mendukung
pencapaian program pembangunan kesehatan dan
sanitasi nasional.
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METODE

Tahap persiapan merupakan langkah awal
yang dilakukan untuk memastikan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dapat berjalan
secara efektif dan tepat sasaran. Pada tahap ini, tim
pengabdian melakukan koordinasi awal dengan
pihak terkait, meliputi perangkat desa, ketua RT,
dan tokoh masyarakat setempat untuk memperoleh
izin serta dukungan pelaksanaan kegiatan. Selain
itu, dilakukan survei pendahuluan guna
mengidentifikasi kondisi eksisting sarana air bersih
sumur gali dan faktor risiko kesehatan lingkungan
di lokasi kegiatan. Survei ini mencakup
pengamatan langsung terhadap kondisi fisik
sumur, keberadaan SPAL, tutup sumur, lantai dan
dinding sumur, serta perilaku masyarakat dalam
penggunaan air. Hasil survei digunakan sebagai
dasar penyusunan materi sosialisasi, perencanaan
bentuk intervensi, dan penentuan sarana serta alat
yang diperlukan selama kegiatan berlangsung.

Tahap pelaksanaan Kkegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilaksanakan secara bertahap
dan partisipatif. Kegiatan diawali dengan
sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat
mengenai pentingnya air bersih dan sanitasi dasar,
persyaratan kesehatan sumur gali, serta risiko
penyakit yang dapat timbul akibat penggunaan
sarana air yang tidak memenubhi standar kesehatan.
Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah,
diskusi, dan tanya jawab agar masyarakat dapat
memahami  materi  secara  komprehensif.
Selanjutnya,  dilakukan intervensi  berupa
perbaikan sarana air bersih sumur gali pada salah
satu rumah warga sebagai percontohan, yang
meliputi pembuatan tutup sumur, pemlesteran
lantai dan dinding sumur agar kedap air, serta
pembuatan saluran pembuangan air limbah
(SPAL). Selama proses pelaksanaan, masyarakat
dilibatkan secara aktif agar memiliki pengetahuan
praktis dan keterampilan dalam memperbaiki serta
memelihara sarana air bersih secara mandiri.

Evaluasi  dilakukan  untuk  menilai
keberhasilan dan efektivitas kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang telah dilaksanakan.
Evaluasi dilakukan dengan cara mengamati
perubahan kondisi fisik sarana air bersih sebelum



dan sesudah intervensi, khususnya terkait
keberadaan tutup sumur, kondisi lantai dan dinding
sumur, serta fungsi SPAL. Selain itu, evaluasi juga
mencakup  penilaian  terhadap  peningkatan
pengetahuan dan  pemahaman  masyarakat
mengenai persyaratan kesehatan sumur gali
melalui diskusi langsung dan umpan balik dari
peserta kegiatan. Hasil evaluasi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana tujuan kegiatan tercapai
serta sebagai dasar perbaikan dan pengembangan
kegiatan serupa di masa mendatang.

Monitoring dilakukan sebagai upaya tindak
lanjut untuk memastikan keberlanjutan hasil
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan
monitoring  difokuskan  pada  pemantauan
pemeliharaan sarana air bersin yang telah
diperbaiki serta perubahan perilaku masyarakat
dalam penggunaan dan perawatan sumur gali.
Monitoring dilakukan melalui kunjungan lapangan
secara berkala dan komunikasi dengan ketua RT
serta warga setempat. Dengan adanya monitoring,
diharapkan masyarakat dapat terus menerapkan
prinsip sanitasi dasar secara konsisten, sehingga
sarana air bersih tetap memenuhi persyaratan
kesehatan dan risiko terjadinya penyakit berbasis
lingkungan dapat diminimalkan.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di lingkungan pemukiman warga RT
02 Desa Suka Maju, Kecamatan Mestong,
Kabupaten Muaro Jambi. Lokasi tersebut
merupakan wilayah pedesaan yang sebagian besar
penduduknya masih mengandalkan sumur gali
sebagai sumber utama air bersih untuk kebutuhan
sehari-hari. Berdasarkan hasil pengamatan awal,
kondisi sarana air bersih di wilayah ini masih
belum  sepenuhnya memenuhi  persyaratan
kesehatan, sehingga dipilih sebagai lokasi
pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  untuk
optimalisasi sarana air bersih.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan selama 40 hari, dimulai pada
29 Maret hingga 10 Mei 2024. Kegiatan
dilaksanakan secara bertahap, meliputi survei
pendahuluan, sosialisasi dan penyuluhan kesehatan
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lingkungan, intervensi perbaikan sarana air bersih,
serta evaluasi dan monitoring awal. Rentang waktu
pelaksanaan  tersebut  memungkinkan  tim
pengabdian untuk melakukan pendekatan yang
komprehensif dan partisipatif kepada masyarakat,
sehingga proses transfer pengetahuan dan
keterampilan dapat berjalan secara optimal.

Sasaran  kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah warga RT 02 Desa Suka
Maju, khususnya rumah tangga yang
menggunakan sumur gali sebagai sumber air
bersih. Sasaran tidak hanya difokuskan pada
pemilik sumur, tetapi juga seluruh anggota
keluarga yang terlibat dalam pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana air bersih. Dengan melibatkan
masyarakat secara langsung, kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran kolektif
mengenai  pentingnya sanitasi dasar dan
penggunaan air bersih yang aman bagi kesehatan.

Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada
masyarakat terdiri dari dosen Jurusan Kesehatan
Lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes
Jambi, yang memiliki kompetensi di bidang
kesehatan lingkungan dan sanitasi. Dalam
pelaksanaannya, tim pengabdian bekerja sama
dengan pihak pemerintah desa, ketua RT, serta
tokoh masyarakat setempat untuk mendukung
kelancaran kegiatan. Kolaborasi ini berperan
penting  dalam  menggerakkan  partisipasi
masyarakat serta memastikan kegiatan dapat
diterima dan dilaksanakan dengan baik di
lingkungan setempat.

Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini menunjukkan adanya
perbaikan kondisi sarana air bersih sumur gali pada
lokasi intervensi, yang ditandai dengan pembuatan
tutup sumur, pemlesteran lantai dan dinding sumur
agar kedap air, serta pembuatan saluran
pembuangan air limbah (SPAL). Selain itu, terjadi
peningkatan  pengetahuan dan  pemahaman
masyarakat mengenai persyaratan kesehatan sumur
gali dan risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh
sarana air bersih yang tidak memenuhi standar.
Masyarakat juga menunjukkan perubahan sikap
yang positif terhadap upaya pemeliharaan sarana
air bersih, sehingga kegiatan ini diharapkan dapat




memberikan  dampak  berkelanjutan  dalam
meningkatkan kualitas lingkungan dan derajat
kesehatan masyarakat di RT 02 Desa Suka Maju.
Adapun dokumentasi pelaksanaan kegiatan
dapat disajikan pada foto-foto berikut:

s

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan

PEMBAHASAN

Ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dapat dilihat dari perubahan
kondisi sarana air bersih dan respons masyarakat
terhadap intervensi yang dilakukan. Perbaikan fisik
sumur gali yang mencakup penutupan sumur,
pemlesteran lantai dan dinding, serta pembuatan
SPAL menunjukkan bahwa tujuan optimalisasi
sarana air bersih telah tercapai secara bertahap.
Selain perubahan fisik, peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai persyaratan kesehatan sumur
gali mengindikasikan bahwa kegiatan ini tidak
hanya berorientasi pada hasil jangka pendek, tetapi
juga pada pembentukan kesadaran yang
berkelanjutan dalam menjaga kualitas sarana air
bersih.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan teori
sanitasi lingkungan yang menyatakan bahwa
kualitas air sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik
sarana penyediaannya. Sumur gali yang tidak
kedap air dan tidak memiliki sistem pembuangan
limbah berpotensi besar mengalami kontaminasi
dari lingkungan sekitar. Dengan memperbaiki
konstruksi  sumur sesuai prinsip kesehatan
lingkungan, risiko masuknya pencemar dapat
diminimalkan. Hal ini memperkuat pandangan
bahwa intervensi struktural pada sarana air bersih
merupakan langkah efektif dalam pencegahan
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penyakit berbasis lingkungan, terutama di wilayah
yang masih bergantung pada sumber air tradisional
[15,16].

Dari sisi perilaku, kegiatan ini juga
mendukung teori perubahan perilaku kesehatan
yang menekankan pentingnya peningkatan
pengetahuan sebagai prasyarat perubahan sikap
dan tindakan. Sosialisasi yang dilakukan
bersamaan dengan pemberian contoh nyata melalui
perbaikan  sumur percontohan memberikan
pengalaman langsung kepada masyarakat.
Pendekatan ini secara implisit mendorong proses
pembelajaran sosial, di mana masyarakat belajar
tidak hanya dari informasi yang disampaikan,
tetapi juga dari praktik yang dapat diamati dan
ditiru dalam kehidupan sehari-hari [17,18].

Faktor pendukung utama dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini adalah adanya keterlibatan
aktif masyarakat dan dukungan dari perangkat
setempat. Peran ketua RT dan tokoh masyarakat
menjadi penghubung yang efektif antara tim
pengabdian dan warga, sehingga kegiatan dapat
diterima dengan baik. Selain itu, pendekatan
partisipatif yang digunakan memungkinkan
masyarakat merasa memiliki terhadap sarana yang
diperbaiki, yang pada akhirnya meningkatkan
komitmen mereka untuk menjaga dan memelihara
sarana air bersih secara berkelanjutan.

Namun demikian, kegiatan ini juga
menghadapi  beberapa  faktor  penghambat,
terutama terkait dengan kebiasaan dan pola pikir
masyarakat yang telah terbentuk dalam jangka
waktu lama. Sebagian masyarakat pada awalnya
memandang kondisi sumur yang ada sebagai
sesuatu yang wajar dan belum merasakan secara
langsung dampak kesehatan yang ditimbulkan.
Keterbatasan sumber daya dan kemampuan
ekonomi juga menjadi kendala dalam upaya
perbaikan sarana air bersih secara menyeluruh,
sehingga intervensi yang dilakukan masih bersifat
bertahap.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, solusi
yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah
pendekatan edukatif yang berkesinambungan dan
pemberian contoh konkret. Dengan
memperlihatkan secara langsung manfaat dari




perbaikan sumur gali, masyarakat dapat
memahami hubungan antara kondisi sarana air
bersih dan kesehatan keluarga mereka. Pendekatan
ini secara implisit memperkuat motivasi internal
masyarakat untuk melakukan perubahan, tanpa
harus bergantung sepenuhnya pada bantuan
eksternal.

Dampak pengabdian kepada masyarakat ini
tidak hanya terlihat pada peningkatan kualitas fisik
sarana air bersih, tetapi juga pada tumbuhnya
kesadaran kolektif mengenai pentingnya sanitasi
dasar. Dalam jangka panjang, Kkegiatan ini
berpotensi menurunkan risiko penyakit berbasis
lingkungan serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga
memberikan kontribusi nyata bagi institusi
pendidikan dalam mengimplementasikan peran
tridarma perguruan tinggi, khususnya dalam
menerapkan ilmu kesehatan lingkungan secara
kontekstual ~dan berkelanjutan di  tengah
masyarakat.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan di RT 02 Desa Suka Maju
Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi
menunjukkan bahwa kondisi sarana air bersih
berupa sumur gali pada awalnya masih belum
memenuhi  persyaratan  kesehatan.  Melalui
kegiatan sosialisasi dan intervensi perbaikan fisik
sumur gali, terjadi peningkatan kualitas sarana air
bersih serta pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya sanitasi dasar. Optimalisasi sarana air
bersih ini diharapkan dapat menurunkan risiko
pencemaran air dan penyakit berbasis lingkungan,
serta mendorong masyarakat untuk lebih peduli
terhadap pemeliharaan sarana air bersih yang sehat.

Disarankan agar masyarakat  secara
berkelanjutan menjaga dan memelihara sarana air
bersin yang telah diperbaiki sesuai dengan
persyaratan kesehatan. Selain itu, pihak terkait
seperti pemerintah desa dan puskesmas diharapkan
dapat terus melakukan  pembinaan  dan
pemantauan, sehingga upaya peningkatan kualitas
air bersih dan sanitasi lingkungan dapat berjalan
secara optimal dan berkesinambungan.
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